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ABSTRACT 

 
 
Mediation is part of the judicial application of the principle is simple , fast and 
low cost in a civil case in court , as the Supreme Court Regulation No. 1 of 2008 . 
But the problem is if the hearing was attended only by the plaintiff but was not 
attended by the defendant , then the case is not subject to the mediation process so 
it seems only a formality . Of this, because the value of justice in mediation is still 
considered to be no existence . In fact, if all parties involved in the case 
understand and apply mediation to the maximum , then the mediation will be 
managed and run properly in accordance with the principle of justice is simple , 
fast and low cost although legislation on mediation has not dieksistensikan . 
Therefore , a Court case has different legal consequences if the mediation and 
settlement without going through mediation . 
 
The purpose of this study is to provide the proper perspective on the value of 
justice against the justice principle is simple , fast and low cost through mediation 
in the settlement of civil cases in the court according to law . 
This study is a juridical sociological research with qualitative – descriptive 
approach . Juridical sociology is a study that is based on a provision of law ( 
regulations ) or the fact that the phenomenon occurs in the field as well as in 
practice and in accordance with the actual happening. 
 
Justice for civil cases through mediation settlement is a result fairness Verdict 
Peace . Justice is felt by all the litigants . This is because the decision to qualify 
Peace formal mediation results in which the decision relied on Article 1851 Civil 
Code , Article 130 HIR , and Article 154 RBg , namely : there is mutual 
agreement that satisfies the elements of the peace agreement , as in Article 1320 
Civil Code . In it there is absolutely no defects which contains elements of error ( 
dwaling ) , coercion ( dwang ) , and fraud ( bedrog ) . Implementation of 
mediation in the settlement of civil cases the Court still refers to the Perma No. 1 
of 2008 , steps were taken by the Judge in the Court mediators are pre- mediation 
stage , the stage of the mediation process , the mediator authority , venue for the 
mediation . Effectiveness of mediation in the settlement of the civil case depends 
on the quality of judges mediators in mediating between the parties and also 
depends on the company itself or between the Legal Counsel respectively . But 
the judge mediator plays an important role in mediation because the judge 
considered the mediator to know everything about the law ( yus curia nivit ) 
which has the ability in the legal aspects also have the ability to reconcile between 
the parties . 
Keywords : Mediation , Justice , Civil Case Settlement . 
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ABSTRAKSI 

 
 
Mediasi merupakan bagian dari penerapan asas peradilan sederhana, cepat 

dan biaya ringan dalam perkara perdata di Pengadilan sebagaimana dalam Perma 
Nomor 1 Tahun 2008. Tetapi persoalannya apabila pada persidangan hanya 
dihadiri oleh penggugat tetapi tidak dihadiri oleh tergugat, maka terhadap perkara 
tersebut tidak wajib melalui proses mediasi sehingga seolah-olah hanya formalitas 
saja. Dari hal tersebut, dikarenakan nilai keadilan dalam mediasi masih dianggap 
tidak ada eksistensinya. Padahal kalau semua pihak yang terlibat dalam perkara 
memahami dan menerapkan mediasi dengan maksimal, maka mediasi akan 
berhasil dan berjalan dengan baik sesuai dengan asas peradilan sederhana, cepat 
dan biaya ringan meskipun peraturan perundang-undangan tentang mediasi belum 
dieksistensikan. Oleh karena itu, suatu perkara di Pengadilan mempunyai akibat 
_okum yang berbeda apabila penyelesaian perkara dengan mediasi dan tanpa 
melalui mediasi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan perspektif yang benar 
mengenai nilai keadilan terhadap asas peradilan sederhana, cepat dan biaya ringan 
melalui mediasi dalam penyelesaian perkara perdata di Pengadilan sesuai hukum 
yang berlaku. 

Penelitian ini adalah penelitian yuridis sosiologis dengan pendekatan 
kualitatif-deskriptif. Yuridis sosiologis yaitu suatu penelitian yang didasarkan 
pada suatu ketentuan hukum (peraturan yang berlaku) dengan kenyataan yang 
terjadi di lapangan serta dalam prakteknya sesuai dengan yang terjadi dan 
sebenarnya.  

Keadilan terhadap penyelesaian perkara perdata melalui mediasi adalah 
keadilan akibat Putusan Perdamaian. Keadilan tersebut dirasakan oleh semua 
pihak yang berperkara. Hal ini dikarenakan Putusan Perdamaian memenuhi syarat 
formil putusan hasil mediasi dimana bersandarkan pada Pasal 1851 KUHPerdata 
tentang perdamaian, Pasal 130 HIR, dan Pasal 154 RBg, yaitu: ada persetujuan 
kedua belah pihak yang memenuhi unsur-unsur perjanjian perdamaian 
sebagaimana dalam Pasal 1320 KUH Perdata. Didalamnya sama sekali tidak 
terdapat cacat yang mengandung unsur kekeliruan (dwaling), paksaan (dwang), 
dan penipuan (bedrog). Implementasi mediasi di Pengadilan dalam penyelesaian 
perkara perdata tetap mengacu pada Perma Nomor 1 Tahun 2008, tahapan-
tahapan yang dilalui oleh para Hakim mediator di Pengadilan adalah tahap pra 
mediasi, tahap proses mediasi, kewenangan mediator, tempat penyelenggaraan 
mediasi. Efektifitas mediasi dalam penyelesaian perkara perdata tersebut 
tergantung pada kualitas hakim mediator dalam memediasi antar pihak dan juga 
tergantung pada antar pihaknya sendiri atau Kuasa Hukumnya masing-masing. 
Tetapi hakim mediator berperan penting dalam mediasi karena hakim mediator 
dianggap tahu segalanya tentang hukum (yus curia nivit) yang mempunyai 
kemampuan dalam aspek hukum juga mempunyai kemampuan untuk 
mendamaikan antar pihak. 
Kata kunci : Mediasi, Keadilan, Penyelesaian Perkara Perdata. 
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